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Abdul Ala

Nigat al-Iltiga’ bain Madhhab al-Tahdith
al-Jadid wa al-Ittijah al-Taqlidi al-Mutatawir
al-Judhtr al-Ma‘rifiyyah li Madhhab
al-Jauhariyah al-Islamiyyah wa Intisharuha
fi Indanisiyya

Abstract:The roots of neo-modernism—a school of thought in Islam that
was successful in Indonesia in the 1980s—strongly relate to Islamic
liberalism. This reality requires us to link recent discussions about liberal
Islamic discourse with discussions on neo-modernism. The issue of neo-
modernism must be addressed, because it is able to attract the attention of
leaders of the Islamic community from various schools of thought.
Throughout the course of history, particularly in Indonesia, this school of
thought has attracted support and followers not only from “modernist”
groups, but also from groups with a “traditional” basis.

This article explains that neo-modernism is not the sole intellectual
phenomenon of liberal Islam in Indonesia. Islamic liberalism in Indonesia
is also supported by groups that call themselves post-traditionalists. The
presence of these groups demonstrates the existence of significant intellectual
terrain that has not been seriously addressed by neo-modernism. A number
of the groups, particularly intellectual groups with a “traditional” basis,
consider neo-modernism to be a movement that is closer to “modernist”
groups, which is not based on their intellectual traditions. They do not see
it as being an inherent part of their lives. This ignored intellectual domain
has been embraced and developed by the post-traditionalist groups.

In response, they proclaim a new school of thought, called post-
traditionalism. This intellectual movement originated from small
communities of Nahdhiyin youth groups who carried out intensive study
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and research into various schools of religious thought, philosophy and
social theory, and visited the field to carry out assistance and advocacy.
Unlike neo-modernist groups who gained support from academic circles,
supporters of post-traditionalism are not only limited to students or
academics, but also include people from traditional pesantren (Islamic
boarding schools).

Post-traditionalism is an intellectual construct that is based on the
dynamics of local Indonesian culture, and not outside pressure, which not
only openly integrates various types of community groups, but also
conditions them to engage with outside thought that is not from traditionalist
culture, starting from liberalism and radicalism, through to socialist-
Marxism, post-structuralism and post-modernism. Thus, post-
traditionalism has a kind of obsession with uniting classic Islamic intellectual
traditions with all current thought, so that Islam becomes the praxis for
the liberation of mankind. Islam needs to be developed as a platform that
sees traditions as being fluid and dynamic.

Based on this, post-traditionalist groups believe that they are following
genuine liberalism, which can create dialogue between Islam and the West,
and local culture, in particular the Aswaja (ahlussunnah wal jamaah)
tradition that wup until now has not been critiqued and appreciated. Thus,
they try to promote Islam and its traditions through teachings that are
transformative and contextual, with all dimensions of Islamic history.
Through this, Islam, as a collection of universal values, can hopefully
bring about a truly independent Islamic community, and can illuminate
the lives of members of this community and of broader society.

This group, along with the neo-modernist group, is also strongly
concerned with contemporary humanitarian issues, and more specifically,
Indonesian issues. One of the issues that they promote is the formation of
civil society in Indonesia. In the neo-modernist and post-traditionalist
perspective, the development of civil society is essential to the maintenance
of democratic political order. In line with this, they also emphasise the
importance of political tolerance, law enforcement and, of course, human
rights.

Therefore, through the development of these humanitarian Islamic values,
Islam is seen to be truly functional, and can be inserted into the lives of
members of the Indonesian community. The impacts that will hopefully
emerge from these efforts include the development of prosperity and peace
as a part of everyday life. Islam is no longer considered to be a religion that
is separated from life, but has become a “part” of the culture and history of
the Indonesian Islamic community.
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Niqat al-Iltiga’ bain Madhhab al-Tahdith
al-Jadid wa al-Ittijah al-Taqlidi al-Mutatawir
al-Judhir al-Ma‘rifiyyah li Madhhab
al-Jauhariyah al-Islamiyyah wa Intisharuha
fi Indunisiyya

Abstraksi: Akar-akar dari neo-modernisme —suatu mazhab dalam Islam
yang pernah berjaya di Indonesia pada dekade delapan puluhan— membu-
mi secara kuat pada liberalisme Islam. Realitas ini mengantarkan kita ke-
pada keniscayaan untuk mengkaitkan bahasan tentang maraknya wacana
Islam liberal akhir-akhir ini dengan membincangkan kembali tentang neo-
modernisme. Neo-modernisme menjadi kemestian untuk diangkat, sebab
aliran ini telah mampu menarik perhatian berbagai tokoh umat Islam dari
beragam alirannya. Dalam perjalanan sejarahnya, terutama di Indonesia,
aliran ini mendapat dukungan dan penganut bukan saja dari orang-orang
yang selama ini dikenal berasal dari kelompok “modernis”, tapi juga dari
kalangan yang berbasis “tradisional”.

Artikel ini menegaskan bahwa neo-modernisme bukan fenomena
intelektualitas Islam liberal yang tunggal di Indonesia. Liberalisme Islam
di Indonesia, juga diusung oleh kelompok yang menamakan dirinya se-
bagai post-tradisionalisme. Kehadiran kelompok terakhir ini melihat adanya
lahan-lahan intelektual signifikan yang belum digarap secara serius oleh
neo-modernisme. Sebagian kalangan, khususnya kaum intelektual yang
berasal dari basis “tradisional” menyikapi neo-modernisme sebagai gerak-
an yang lebih dekat dengan kelompok “modernis” dan kurang berpijak
pada tradisi intelektual mereka. Mereka memandangnya sebagai bukan
bagian yang benar-benar inherent dari kehidupan mereka. Ranah intelek-
tual yang dianggap terabaikan itu yang dicoba digeluti dan dikembang-
kan oleh kelompok post-tradisionalisme.

Sebagai jawabannya, mereka memproklamirkan aliran baru dengan se-
butan post-tradisionalisme. Gerakan pemikiran ini bermula dari komuii-
tas-komunitas kecil kaum muda Nahdhiyin yang secara intens melakukan
kajian dan penelitian atas berbagai pemikiran keagamaan, filsafat, teori-
teori sosial, serta sekaligus terjun ke lapangan melakukan pendampingan
dan advokasi. Agak berbeda dengan kelompok neo-modernisme yang pen-
dukungnya dari kalangan akadentisi, pendukung kelonipok post-tradi-
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sionalisme tidak terbatas sekadar dari kelompok mahasiswa atau sarjana,
tapi juga dari kalangan pesantren tradisional.

Post-tradisionalisme merupakan konstruk pemikiran yang berpijak pada
dinamika budaya lokal Indonesia, dan bukan tekanan dari luar, yang ber-
interaksi secara terbuka bukan hanya dengan berbagai jenis kelompok
masyarakat, tapi juga mengkondisikan mereka berkenalan dengan pemikir-
an luar yang bukan berasal dari kultur tradisionalisme mulai dari yang
liberal dan radikal sampai dengan yang sosialis-Marxis, dan post-struk-
turalis-post-modernis. Dengan demikian, post-tradisionalisme memiliki
semacam obsesi untuk menggabungkan tradisi intelektual Islam klasik de-
ngan segala pemikiran yang berkembang dewasa ini dalam rangka men-
jadikan Islam sebagai praksis yang membebaskan manusia. Islam perlu
dikembangkan sebagai landasan yang dapat melihat tradisi sebagai sesuatu
yang cair dan dinamis.

Berdasarkan hal itu, kelompok post-tradisionalis meyakini apa yang
mereka anut merupakan liberalisme yang genuine yang mampu mendi-
alogkan Islam, dengan Barat, dan budaya lokal, terutama tradisi Aswaja
(ahlussunnah wal jamaah) yang sampai saat ini belum disentuh secara
kritis dan apresiatif. Dengan demikian, mereka berupaya dapat mengangkat
Islam dan tradisinya dalam suatu penjabaran nilai ajaran yang transfor-
matif dan kontekstual dengan segala dimensi kesejarahan umat. Melalui
itu, Islam sebagai kumpulan nilai-nilai universal diharapkan dapat meng-
antarkan umat Islam sebagai umat yang benar-benar mandiri serta dapat
mencerahkan kehidupan mereka dan wmat manusia secara keseluriuhan.

Di samping itu, lepas dari sejumlah perbedaan, kelompok ini bersama-
sama neo-modernis juga memiliki concern cukup besar atas persoalan-per-
soalan kemanusiaan kontemporer secara umum, dan persoalan keindone-
siaan secara khusus. Salah satu isu yang diangkat adalah pembentukan
civil society di Indonesia. Dalam perspektif neo-modernisme, dan juga
post-tradisionalisme, pengembangan civil society merupakan penegakkan
tatanan politik demokratis. Sejalan dengan itu, mereka juga menekankan
pentingnya toleransi politik, penegakan hukum dan tentu saja hak-hak
asasi manusia (HAM).

Demikianlah, melalui pengembangan nilai-nilai Islam yang humani-
tarianistik itu, Islam diyakini benar-benar bersifat fungsional, dapat dila-
buhkan ke dalam kehidupan nyata masyarakat Indonesia. Dampak yang
diharapkan muncul dari upaya itu ialah berkembangnya kesejahteraan
dan kedamaian sebagai bagian hidup keseharian mereka. Islam tidak lagi
lagi diyakini sebagai agama yang terpisah dari kehidupan, tapi telah men-
jadi “bagian” dari budaya dan kesejarahan umat Islam Indonesia.
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